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Pulau Jawa, yang terletak di dalam Cincin Api Pasifik, memiliki
permadani yang kaya akan fitur geologi dan geomorfologi, ditambah
dengan sejarah perubahan lingkungan yang mendalam. Penelitian ini
terhadap
geomorfologi, perubahan bentang alam, dan pergeseran lingkungan di
Pulau Jawa. Dengan menggunakan pendekatan metode campuran,
geospasial  kuantitatif
penginderaan jarak jauh dan teknik GIS serta mengumpulkan

melakukan investigasi ekstensif interaksi  antara

kami mengumpulkan data melalui
wawasan kualitatif dari masyarakat lokal. Temuan kami menunjukkan
bahwa perluasan kota dan deforestasi telah menyebabkan perubahan
tutupan lahan yang substansial. Selain itu, sedimentasi di sungai dan
erosi pantai menimbulkan tantangan lingkungan yang signifikan. Data
iklim menunjukkan kenaikan suhu dan pola curah hujan yang
bervariasi. Kenaikan permukaan laut terlihat jelas di daerah pesisir,
dengan tingkat dampak yang bervariasi karena karakteristik geomorfis
setempat. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya perencanaan
tata guna lahan yang berkelanjutan, konservasi, dan strategi adaptasi
spesifik wilayah dalam menangani lanskap lingkungan Pulau Jawa
yang terus berubah.

ABSTRACT

The island of Java, located within the Pacific Ring of Fire, has a tapestry
rich in geological and geomorphological features, coupled with a deep
history of environmental change. This study conducted extensive
investigations into the interaction between geomorphology, landscape
changes, and environmental shifts in Java. Using a mixed-method
approach, we collect quantitative geospatial data through remote
sensing and GIS techniques and gather qualitative insights from local
communities. Our findings show that urban expansion and
deforestation have led to substantial land cover change. In addition,
sedimentation in rivers and coastal erosion pose significant
environmental challenges. Climate data shows rising temperatures and
varying rainfall patterns. Sea level rise is evident in coastal areas, with
impact rates varying due to local geomorphic characteristics. This
research underscores the importance of sustainable land-use planning,
conservation, and region-specific adaptation strategies in addressing
Java's changing environmental landscape.
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1. PENDAHULUAN

Meskipun Pulau Jawa terkenal dengan bentang alamnya yang menakjubkan, ekosistem
yang beragam, dan warisan budaya yang kaya, Pulau Jawa juga telah mengalami perubahan
lingkungan selama bertahun-tahun karena berbagai faktor alam dan antropogenik. Perubahan-
perubahan ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap geomorfologi dan bentang alam di
wilayah ini. Beberapa perubahan tersebut termasuk pemusnahan harimau dari pulau ini, yang
menyisakan macan tutul Jawa yang endemik dan terancam punah sebagai karnivora besar yang
tersisa di pulau ini (Wibisono et al., 2018). Kegiatan pariwisata dan pembangunan infrastruktur,
sebagai respons terhadap ekspektasi wisatawan, secara umum dianggap berdampak negatif
terhadap jasa ekosistem, khususnya di lokasi pariwisata (Widaningrum et al., 2020). Pulau Jawa juga
telah mengalami pertumbuhan penduduk yang cepat dalam empat dekade terakhir, yang
menyebabkan peningkatan kebutuhan manusia dan tekanan ekologis, seperti perubahan tutupan
lahan, ekstraksi dan penipisan sumber daya, dan polusi emisi (Safitri et al., 2020). Tingginya
populasi dan kegiatan ekonomi yang ekstensif telah secara signifikan mengurangi luas hutan di
pulau ini dan sangat meningkatkan tekanan terhadap keanekaragaman tumbuhannya (Rinandio et
al., 2022). Pergerakan tektonik di zona subduksi telah menghasilkan struktur geologi dan jenis
batuan yang beragam dan berdampak pada bentuk morfologi wilayah studi (Hidayat et al., 2021).
Kegiatan rehabilitasi kawasan pesisir seperti lahan basah mangrove dan lahan kering berpasir dapat
menyebabkan perubahan kualitas lingkungan, termasuk keanekaragaman serangga dan perannya
(HARDIWINOTO & Syahbudin, 2020). Akhirnya, perencanaan penggunaan lahan yang
berkelanjutan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia di masa depan, dan perlu
mempertimbangkan kesesuaian lahan dalam perencanaan penggunaan lahan (Safitri et al., 2020).

Memahami hubungan yang rumit antara perubahan lingkungan dan dinamika bentang
alam sangat penting tidak hanya untuk melestarikan keindahan alam Jawa yang unik, tetapi juga
untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bidang geomorfologi dan perubahan lanskap di
Pulau Jawa, menawarkan sebuah studi komprehensif dalam konteks perubahan lingkungan.
Sebagai pulau terbesar ke-13 di dunia dan memiliki populasi yang cukup besar, Pulau Jawa
merupakan mikrokosmos yang menarik dari tantangan yang lebih luas yang terkait dengan
perubahan lingkungan. Dengan menyelidiki proses geomorfologi dan transformasi bentang alam
yang terjadi di Pulau Jawa, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi wawasan yang berharga
untuk pemahaman ilmiah, konservasi, dan pembangunan berkelanjutan.

Motivasi penelitian ini muncul dari kebutuhan mendesak untuk mengatasi konsekuensi
perubahan lingkungan di Pulau Jawa. Meskipun bentang alam pulau ini sangat indah, namun
mereka sedang mengalami perubahan besar. Perubahan iklim, urbanisasi, ekspansi pertanian, dan
perubahan tata guna lahan merupakan beberapa faktor yang berkontribusi terhadap perubahan ini.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini ada tiga:

1. Menganalisis secara komprehensif proses geomorfologi yang telah membentuk Pulau

Jawa dari waktu ke waktu.

2. Untuk menyelidiki perubahan lanskap kontemporer yang disebabkan oleh pergeseran

lingkungan.
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3. Untuk memahami implikasi dari perubahan-perubahan tersebut terhadap ekosistem,
masyarakat, dan keberlanjutan pulau Jawa.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Evolusi geologi Pulau Jawa

Pulau Jawa adalah saksi dari proses geologi yang luar biasa yang telah terjadi selama
berabad-abad dan terletak di dalam Cincin Api Pasifik. Dengan sejarah panjang aktivitas vulkanik,
batuan vulkanik membentuk sebagian besar komposisinya. Banyak gunung berapi stratovolkano
menghiasi formasi geologi pulau ini, beberapa di antaranya masih aktif hingga saat ini. Medan Jawa
telah dipengaruhi secara signifikan oleh puncak-puncak gunung berapi yang terkenal seperti
Gunung Merapi, Gunung Semeru, dan Gunung Bromo. Bentang alam pulau ini telah diubah lebih
lanjut oleh kekuatan tektonik yang beroperasi di sepanjang zona subduksi antara lempeng Australia
dan Eurasia (Aini et al., 2022; Candra et al., 2021; Holm, 2013; Imani et al., 2020; Setijadji, 2010).

2.2 Perubahan Iklim dan Lingkungan Hidup

Pulau Jawa memiliki iklim tropis yang ditandai dengan musim hujan dan musim kemarau
yang berbeda, dan perubahan iklim telah berdampak pada pulau ini melalui peningkatan suhu,
perubahan pola curah hujan, dan kenaikan permukaan air laut (Ikram et al., 2022; Sudibyakto et al.,
2016). Perubahan-perubahan ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap ekosistem, hidrologi,
dan bentang alam di pulau ini. Perubahan iklim juga telah mempengaruhi produksi pertanian di
Pulau Jawa, dengan penurunan produktivitas sebesar 5-20% akibat perubahan pola cuaca (Budiman
et al.,, 2020). Selain itu, perubahan iklim juga telah mempengaruhi sektor pariwisata di Pulau Jawa,
dengan adanya kejadian cuaca ekstrem yang menurunkan jumlah pengunjung (Satyawan et al.,
2021). Dampak perubahan iklim terhadap distribusi geografis Selaginella opaca Warb. dan
Selaginella remotifolia Spring juga telah dipelajari, dan ditemukan bahwa habitat dan keberlanjutan
spesies ini terancam oleh perubahan iklim (Briones et al., 2007).

2.3 Transformasi Bentang Alam Akibat Aktivitas Manusia

Aktivitas manusia telah memberikan dampak yang sangat besar terhadap bentang alam
Jawa. Pertumbuhan penduduk yang cepat dan urbanisasi telah menyebabkan perubahan
penggunaan lahan yang luas, penggundulan hutan, dan pembangunan infrastruktur. Pertanian,
khususnya, telah memainkan peran sentral dalam membentuk lanskap pulau ini. Perluasan sawah,
perkebunan kelapa sawit, dan tanaman lainnya telah mengubah tidak hanya tutupan lahan tetapi
juga hidrologi pulau. Selain itu, daerah pesisir telah banyak dimodifikasi untuk keperluan industri
dan perumahan, yang berkontribusi pada hilangnya habitat alami dan memperburuk erosi Pantai
(Sasongko, 2018; Suryantini et al., 2021; Ulrich et al., 2012).

2.4 Kesenjangan dalam Pengetahuan Saat Ini

Meskipun literatur yang ada memberikan wawasan yang berharga mengenai faktor geologi,
iklim, dan antropogenik yang mempengaruhi Pulau Jawa, masih ada kesenjangan yang signifikan
dalam pemahaman kita. Interaksi yang kompleks antara faktor-faktor tersebut dan implikasinya
terhadap perubahan bentang alam memerlukan penyelidikan lebih lanjut. Selain itu, peran proses
geomorfologi dalam membentuk bentang alam pulau dan responsnya terhadap perubahan
lingkungan masih menjadi area yang perlu dieksplorasi lebih lanjut.

3. METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian, pendekatan metode campuran digunakan. Pendekatan
ini mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif mengenai proses geomorfologi dan perubahan lanskap dalam konteks perubahan
lingkungan. Desain penelitian disusun sebagai berikut:

3.1 Penelitian Kuantitatif
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Mengumpulkan data geospasial melalui teknik penginderaan jauh dan SIG. Melakukan
analisis statistik untuk mengukur perubahan tutupan lahan, modifikasi bentuk lahan, dan
parameter lingkungan. Mengevaluasi tren suhu, curah hujan, dan kenaikan permukaan air laut
berdasarkan data iklim historis.

3.2 Penelitian Kualitatif

Melakukan wawancara mendalam dan survei dengan masyarakat lokal dan para ahli untuk
mendapatkan wawasan tentang dimensi manusia dari perubahan lanskap. Menggunakan teknik
observasi etnografi dan partisipatif untuk memahami aspek budaya dan sosial dari perubahan
lingkungan di Pulau Jawa.

3.3 Wilayah Studi dan Pemilihan Lokasi

Penelitian ini berfokus pada wilayah-wilayah tertentu di Pulau Jawa yang mewakili
berbagai fitur geomorfologi dan rentan terhadap perubahan lingkungan. Kriteria-kriteria berikut ini
menjadi pedoman dalam pemilihan lokasi:

1. Keanekaragaman Geologi: Lokasi dengan karakteristik geologi yang berbeda-beda,
termasuk formasi vulkanik, sedimen, dan pesisir, akan dipilih untuk mewakili
keanekaragaman geologi di pulau ini.

2. Kontras Perkotaan dan Pedesaan: Lokasi di daerah perkotaan, pinggiran kota, dan
pedesaan akan dipilih untuk menilai pengaruh aktivitas manusia terhadap perubahan
lanskap.

3. Lokasi Pesisir dan Pedalaman: Lokasi pesisir dan pedalaman akan disertakan untuk
mengkaji dampak kenaikan permukaan air laut dan perubahan morfologi sungai.

3.3 Pengumpulan Data

3.3.1 Teknik Penginderaan Jauh dan SIG

Teknologi penginderaan jauh dan GIS akan sangat penting dalam memperoleh data
geospasial. Metode-metode berikut akan digunakan:

1. Citra Satelit: Citra satelit resolusi tinggi diperoleh untuk menilai perubahan tutupan

lahan, kesehatan vegetasi, dan modifikasi bentuk lahan.

2. Foto Udara: Foto udara historis digunakan untuk melacak perubahan dan
perkembangan lanskap jangka panjang.

3. Sistem Informasi Geografis: Perangkat lunak GIS digunakan untuk analisis geospasial,
termasuk klasifikasi tutupan lahan, deteksi perubahan, dan pembuatan peta.

3.3.2 Survei Lapangan

Survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data lapangan dan menangkap wawasan
kualitatif. Prosedur-prosedur berikut akan dilakukan:

1. Analisis Bentang Alam dan Tanah: Fitur geomorfologi, termasuk komposisi tanah dan

bentuk lahan, akan didokumentasikan melalui survei lapangan.

2. Survei Vegetasi: Informasi rinci tentang jenis, kesehatan, dan distribusi vegetasi akan
dikumpulkan.

3. Parameter Lingkungan: Data tentang suhu, curah hujan, dan perubahan permukaan
laut akan dikumpulkan dari stasiun cuaca dan lokasi pemantauan pantai.

4. Keterlibatan Masyarakat: Masyarakat setempat akan dilibatkan melalui wawancara
dan survei untuk memahami persepsi dan pengalaman mereka tentang perubahan
lingkungan.

3.4 Analisis Data

3.4.1 Analisis Data Penginderaan Jauh dan SIG

Data geospasial yang dikumpulkan melalui teknik penginderaan jauh dan GIS akan
dianalisis dengan menggunakan metode berikut:

1. Klasifikasi Citra: Citra satelit akan diklasifikasikan ke dalam kategori tutupan lahan

dengan menggunakan teknik klasifikasi terawasi dan tidak terawasi.
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2. Deteksi Perubahan: Perubahan tutupan lahan, bentuk lahan, dan kesehatan vegetasi
akan dideteksi dengan membandingkan citra historis dan kontemporer.

3. Analisis Spasial: SIG akan digunakan untuk melakukan analisis spasial, seperti analisis
kedekatan, analisis penyangga, dan analisis tumpang susun, untuk mengeksplorasi
hubungan antara bentuk lahan, penggunaan lahan, dan perubahan lingkungan.

3.4.2 Analisis Data Lapangan

Data lapangan yang dikumpulkan melalui survei dan observasi lapangan akan dianalisis

sebagai berikut:

1. Analisis Kualitatif: Data kualitatif, termasuk transkrip wawancara dan catatan
etnografi, akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tren.

2. Analisis Statistik: Data kuantitatif, seperti pengukuran kesehatan vegetasi dan
parameter lingkungan, akan dianalisis secara statistik untuk menilai tren dan korelasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode penelitian yang diterapkan untuk menyelidiki perubahan geomorfologi dan
bentang alam di Pulau Jawa dalam konteks perubahan lingkungan telah menghasilkan wawasan
yang berharga. Bagian ini menyajikan hasil penelitian kami dan menggali signifikansi dan
implikasinya.

4.1 Fitur Geomorfologi Pulau Jawa

Analisis data geologi dan geomorfologi menemukan karakteristik penting dari bentang
alam Pulau Jawa:

Dominasi Vulkanik, Pulau Jawa terutama terdiri dari formasi gunung berapi, terutama
gunung berapi strato. Fitur-fitur geologis ini telah meninggalkan jejak abadi pada topografi pulau
ini. Dataran Tinggi, Wilayah dataran tinggi tengah menampilkan serangkaian puncak gunung
berapi, termasuk Gunung Semeru, Gunung Merapi, dan Gunung Bromo. Dataran tinggi ini
merupakan bagian integral dari keanekaragaman geomorfis pulau ini. Keanekaragaman Pesisir,
Garis pantai utara dan selatan Pulau Jawa ditandai oleh dataran pantai dan muara, masing-masing
dengan fitur geomorfik yang unik.

4.2 Perubahan Bentang Alam Akibat Pergeseran Lingkungan

Perluasan Wilayah Perkotaan, Selama dua dekade terakhir, wilayah perkotaan di Pulau
Jawa telah mengalami perluasan yang signifikan. Urbanisasi ini telah mengakibatkan konversi lahan
pertanian dan hutan menjadi lingkungan terbangun, sehingga mengubah dinamika tutupan lahan.
Deforestasi,, Deforestasi, yang didorong oleh ekspansi pertanian, telah menyebabkan penurunan
tutupan hutan, yang berdampak pada tutupan lahan dan keanekaragaman hayati. Perubahan
penggunaan lahan ini terutama terjadi di wilayah dataran rendah.

4.3 Perubahan Sungai dan Pesisir

Sedimentasi di Sungai, Analisis data historis sungai menunjukkan adanya peningkatan
sedimentasi di sungai-sungai utama, dengan Sungai Solo dan Sungai Brantas sebagai sungai yang
paling terdampak. Fenomena ini terkait erat dengan deforestasi dan perubahan tata guna lahan,
yang berdampak pada morfologi sungai dan kualitas air. Erosi Pesisir, Wilayah pesisir telah
mengalami erosi dan degradasi yang signifikan. Masyarakat pesisir melaporkan hilangnya tanah
yang berharga ke laut. Geomorfologi pesisir memainkan peran penting dalam tingkat erosi ini,
dengan implikasi yang bervariasi di berbagai wilayah pesisir.

4.4 Dampak Perubahan Iklim

Kenaikan Suhu, Analisis data iklim menunjukkan adanya tren kenaikan suhu di seluruh
Pulau Jawa. Kenaikan ini memiliki dampak terhadap ekosistem lokal, pertanian, dan masyarakat.
Variabilitas Curah Hujan, Pola curah hujan menjadi lebih bervariasi dari waktu ke waktu, yang
mempengaruhi praktik pertanian dan pengelolaan sumber daya air. Kenaikan Permukaan Laut,
Kenaikan permukaan laut berkontribusi pada peningkatan salinitas muara dan menimbulkan
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ancaman bagi masyarakat pesisir. Implikasi dari kenaikan permukaan laut tidak seragam, karena
karakteristik geomorfis pesisir mempengaruhi tingkat dampaknya.

4.5 Interaksi antara Geomorfologi dan Perubahan Lingkungan

Hasil penelitian ini menyoroti interaksi yang rumit antara fitur geomorfologi Pulau Jawa
dan perubahan lingkungan:

Sifat vulkanik pulau ini, yang ditandai dengan gunung berapi strato dan dataran tinggi
vulkanik, memengaruhi kecenderungan letusan gunung berapi, yang pada gilirannya dapat
memicu lahar, tanah longsor, dan perubahan lanskap yang signifikan. Karakteristik geomorfologi,
seperti tanah vulkanik dan lembah sungai, telah memainkan peran penting dalam praktik
penggunaan lahan. Deforestasi, khususnya, telah menyebabkan peningkatan erosi tanah dan
sedimentasi di sungai, yang berdampak pada ekosistem sungai dan kualitas air. Geomorfologi
pesisir dan kenaikan permukaan laut berinteraksi dengan cara yang kompleks, dengan kerentanan
terhadap erosi pesisir yang bervariasi berdasarkan karakteristik geomorfik spesifik dari wilayah
pesisir yang berbeda.

Implikasi dan Signifikansi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap pengelolaan dan
konservasi bentang alam Pulau Jawa:

Perluasan wilayah perkotaan dan kegiatan pertanian yang mengorbankan hutan dan habitat
alami membutuhkan tindakan segera melalui perencanaan penggunaan lahan yang berkelanjutan
dan inisiatif reboisasi. Konservasi ekosistem sungai dan wilayah pesisir sangat penting. Mengatasi
tantangan yang ditimbulkan oleh sedimentasi dan erosi pantai akan membutuhkan strategi khusus
untuk setiap wilayah yang mempertimbangkan karakteristik geomorfis setempat. Adaptasi
terhadap perubahan iklim, terutama kenaikan permukaan laut, harus disesuaikan dengan
karakteristik geomorfologi spesifik dari setiap wilayah pesisir. Pendekatan yang bersifat satu
ukuran untuk semua tidaklah memadai.

Perbandingan dengan Literatur yang Sudah Ada

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya mengenai pengaruh deforestasi dan
urbanisasi terhadap perubahan bentang alam di Pulau Jawa (Hardiyanti & Aminah, 2019; KL, 2017;
Setioko, 1991). Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan
antara fitur geomorfologi dan perubahan lingkungan, sehingga memberikan kontribusi terhadap
pengetahuan yang sudah ada di bidang ini.

Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk kendala terkait ketersediaan data
dan tantangan dalam pelibatan masyarakat. Penelitian di masa depan dalam bidang ini harus
bertujuan untuk mengatasi keterbatasan tersebut dan menggali lebih dalam interaksi dinamis antara
geomorfologi, perubahan lingkungan, dan transformasi lanskap.

5. KESIMPULAN

Temuan-temuan dari penelitian ini menjelaskan interaksi dinamis antara geomorfologi
Pulau Jawa, perubahan bentang alam, dan pergeseran lingkungan. Sifat vulkanik pulau ini, di
samping fitur geomorfis yang khas dari dataran tinggi dataran tinggi dan dataran pesisirnya,
memiliki implikasi yang mendalam terhadap respons terhadap perubahan lingkungan. Perluasan
wilayah perkotaan dan pertanian yang mengorbankan hutan membutuhkan perhatian mendesak
melalui perencanaan penggunaan lahan yang berkelanjutan dan inisiatif reboisasi. Konservasi
ekosistem sungai dan wilayah pesisir merupakan hal yang sangat penting, sehingga memerlukan
strategi khusus yang sesuai dengan karakteristik geomorfis setempat. Adaptasi terhadap perubahan
iklim, khususnya kenaikan permukaan air laut, harus disesuaikan dengan geomorfologi pesisir yang
unik di setiap wilayah. Sebagai kesimpulan, penelitian ini menggarisbawahi perlunya pendekatan
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yang spesifik untuk setiap wilayah dan beragam aspek untuk mengatasi perubahan lingkungan di
Pulau Jawa, melestarikan keindahan alam dan memastikan keberlanjutan jangka panjang.
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